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ABSTRAK 

 

PENGARUH HORMON INDOLE ACETIC ACID (IAA) DARI  

Streptomyces sp. AB8 UNTUK PERTUMBUHAN BIJI KACANG KEDELAI  

(Glycine max L.) 

 

 

 

Oleh 

 

 

ALFIN CANTIKA 

 

 

Hormon Indole Acetic Acid (IAA) termasuk fitohormon golongan auksin yang 

berperan sebagai zat pemacu pertumbuhan tanaman. Selain tumbuhan, mikroba 

juga diketahui mampu menghasilkan hormon IAA. Mikroba yang dapat 

menghasilkan IAA adalah aktinomisetes yaitu spesies Streptomyces sp.. Beberapa 

penelitian mengungkapkan bahwa Streptomyces sp. mampu menghasilkan IAA 

pada media yang diperkaya triptofan dan dapat meningkatkan pertumbuhan 

kecambah, panjang akar, dan berat kering tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh hormon IAA yang dihasilkan oleh Streptomyces sp. Ab8 

koleksi Laboratotium Mikrobiologi FMIPA Unila untuk pertumbuhan biji kacang 

kedelai (Glycine max L.). Metode penelitian uji produksi IAA dilakukan secara 

kualitatif dengan penambahan reagen Salkowski dalam supernatan yang telah 

diperkaya triptofan dan tanpa triptofan. Dilakukan uji kuantitatif pengukuran nilai 

absorbansi dengan spektrofotometri pada panjang gelombang 530 nm.  Dilakukan 

aplikasi terhadap pertumbuhan biji kacang kedelai (Glycine max L.) dan 

pengamatan dengan parameter panjang batang, panjang akar, jumlah akar berat 

basah, dan berat kering. Hasil penelitian menunjukan bahwa produksi IAA oleh 

Streptomyces sp. Ab8 mampu dihasilkan pada media dengan penambahan 

triptofan yaitu optimum pada hari ke-5 dengan konsentrasi IAA 29,38 ppm. Hasil 

pertumbuhan kecambah menunjukkan bahwa produksi IAA oleh Streptomyces sp. 

Ab8 dapat meningkatkan panjang batang, panjang akar, jumlah akar, berat basah, 

dan berat kering kecambah. Peningkatan kecambah pada IAA sintetik lebih baik 

jika dibandingkan dengan produksi IAA oleh Streptomyces sp. Ab8 dan perlakuan 

lainnya. 

Kata kunci:   Indole Acetic Acid (IAA), Aktinomisetes, Streptomyces sp., Kacang 

Kedelai.  
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ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF INDOLE ACETIC ACID (IAA) HORMONE FROM 

Streptomyces sp. AB8 FOR GROWTH OF SOYBEAN SEEDS 

(Glycine max L.) 

 

 

By 

 

 

ALFIN CANTIKA 

 

 

Indole Acetic Acid (IAA) hormone belongs to the auxin group of phytohormones 

which act as plant growth stimulants. Apart from plants, microbes are also known 

to be able to produce IAA hormones. Microbes that can produce IAA are 

actinomycestes, namely Streptomyces sp. Several studies have revealed that 

Streptomyces sp. able to produce IAA on tryptophan enriched media and can 

increase sprout growth, root length, and plant dry weight. This study aims to 

determine the effect of the IAA hormone produced by Streptomyces sp. Ab8 

collection of Laboratory of Microbiology FMIPA Unila for the growth of soybean 

seeds (Glycine max L.). The research method of IAA production test was carried 

out qualitatively by adding Salkowski reagent in tryptophan enriched and without 

tryptophan supernatant. Quantitative test was carried out to measure the 

absorbance value by spectrophotometry at a wavelength of 530 nm. An 

application was made to the growth of soybean seeds (Glycine max L.) and 

observations with the parameters of stem length, root length, number of roots, wet 

weight, and dry weight. The results showed that the production of IAA by 

Streptomyces sp. Ab8 was able to be produced in media with the addition of 

tryptophan, which was optimum on day 5 with an IAA concentration of 29.38 

ppm. The sprout growth results showed that IAA production by Streptomyces sp. 

Ab8 can increase stem length, root length, number of roots, fresh weight, and dry 

weight of sprouts. The increase in germination of synthetic IAA was better when 

compared to the production of IAA by Streptomyces sp. Ab8 and other 

treatments. 

 

Keywords : Indole Acetic Acid (IAA), Actinomycetes, Streptomyces sp., Soybean.  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Hormon Indole Acetic Acid (IAA) adalah salah satu hormon auksin yang 

paling aktif secara fisiologis. IAA berperan penting dalam pembentukan dan 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Hormon ini berpengaruh pada proses 

pemanjangan, pembelahan sel, diferensiasi, dan dominansi apikal. IAA 

dapat diproduksi oleh tanaman secara endogen, namun IAA yang dihasilkan 

belum optimal, sehingga membutuhkan IAA yang berasal dari luar tanaman 

yaitu IAA eksogen. IAA eksogen berasal dari mikroorganisme yang hidup 

di sekitar rhizosfer atau perakaran tanaman (Ljung, 2013).  

 

IAA tidak hanya dihasilkan oleh tanaman, tetapi juga oleh mikroorganisme 

seperti bakteri, jamur, maupun aktinomisetes. Aktinomisetes merupakan 

rizobakteri Gram positif yang memiliki kemampuan melarutkan fosfat, 

bersifat antagonis terhadap mikroba patogen tanaman, pemacu pertumbuhan 

tanaman, dan mampu menekan jumlah etilen berlebih pada tanaman.  

Aktinomisetes dapat dijadikan sebagai agen biofertilizer yaitu kemampuan 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan 

menghasilkan auksin (Harikrishnan dkk., 2014). 

Morales (2013) menyebutkan bahwa mikroorganisme yang memproduksi 

IAA dapat hidup di sekitar rhizosfer tanaman (rizobakteri). Dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, rizobakteri berfungsi sebagai pemacu 

atau perangsang pertumbuhan (biostimulan) dengan mensintesis dan 

mengatur zat pengatur tumbuh (fitohormon). Pertumbuhan populasi 

rizobakteri pada rhizosfer berkaitan dengan pertumbuhan akar. Rizobakteri 
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menyediakan unsur hara untuk pembentukan dan pertumbuhan vegetatif 

tanaman seperti akar, batang, dan daun.     

 

Penelitian Harikrishnan (2014)  menunjukkan bahwa Streptomyces sp. 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan IAA pada media yang diperkaya 

triptofan dan dapat meningkatkan pertumbuhankecambag, panjang akar, dan 

berat kering tanaman padi. Pada penelitian ini digunakan salah satu jenis 

aktinomisetes yaitu Streptomyces sp. Ab8,  dimana bakteri Streptomyces sp. 

Ab8 merupakan rizobakteri yang diisolasi dari perakaran tanaman. Bakteri 

Streptomyces sp. Ab8 memiliki kemampuan menghasilkan IAA untuk 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Berdasarkan penelitian 

pendahuluan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Streptomyces sp. Ab8 

dapat menghasilkan hormon IAA, namun belum diketahui kemampuan 

hormon IAA yang dihasilkan oleh Streptomyces sp. Ab8 terhadap 

pertumbuhan biji kacang kedelai (Glycine max L.)  oleh sebab itu, perlu 

dikaji pengaruh hormon Indole Acetic Acid (IAA) dari Streptomyces sp. Ab8 

untuk pertumbuhan biji kacang kedelai (Glycine max L.). 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1.  Mengetahui kemampuan Streptomyces sp. Ab8 dalam memproduksi 

hormon IAA pada media dengan penambahan triptofan dan tanpa 

penambahan triptofan. 

2.  Mengetahui pengaruh hormon IAA yang dihasilkan oleh Streptomyces 

sp. Ab8 terhadap pertumbuhan biji kacang kedelai (Glycine max L.).    
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1.3.  Kerangka Teoritis 

 

 

Fitohormon berperan penting dalam pengaturan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  Menurut klasifikasinya, terdapat lima kelompok 

fitohormon yaitu auksin, giberelin, etilen, sitokinin, dan asam absisat.  

Hormon IAA berpengaruh pada proses pemanjangan, pembelahan sel, 

diferensiasi, dan memicu perkembangan akar tanaman. 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) merupakan mikroorganime 

yang terdapat di rhizosfer. Rhizosfer adalah habitat yang baik untuk tumbuh 

dan berkembangnya mikroorganisme tanah. Diketahui bahwa PGPR mampu 

memproduksi fitohormon, salah satunya adalah IAA. Rhizosfer berperan 

sebagai penyedia hara untuk rizobakteri. Rizobakteri akan memproduksi 

fitohormon yang dapat digunakan sebagai zat pengatur pertumbuhan 

sehingga mampu mempengaruhi proses fisiologis tumbuhan.  

Penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa Streptomyces sp. Ab8 yang 

berhasil diisolasi dari perakaran tanaman dapat menghasilkan hormon IAA, 

namun belum diketahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan biji kacang 

kedelai (Glycine max L.). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh hormon IAA yang dihasilkan oleh Streptomyces sp. 

Ab8 terhadap pertumbuhan biji kacang kedelai (Glycine max L.).    

 

1.4.   Hipotesis 

 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1.  Isolat Streptomyces sp. Ab8 mampu memproduksi hormon IAA pada 

media dengan penambahan triptofan dan tanpa penambahan triptofan. 

2.  Hormon IAA yang dihasilkan oleh isolat Streptomyces sp. Ab8 mampu 

mempengaruhi pertumbuhan biji kacang kedelai (Glycine max L). 

 



4 
 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.   Hormon Indole Acetic Acid (IAA) 

 

 

Fitohormon (hormon pertumbuhan tanaman) dapat didefinisikan sebagai zat 

yang dapat  merangsang pertumbuhan dan mengatur proses fisiologi 

tanaman. Fitohormon sangat penting untuk membantu mempercepat 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Bayuet al., (2014), 

fitohormon dapat dibagi menjadi 5 kelompok yaitu auksin, sitokinin, etilen, 

giberelin, dan asam absisat.  Fitohormon auksin berfungsi  untuk 

merangsang pertumbuhan akar, mengatur pembesaran sel, dan memicu 

pemanjangan sel tanaman. 

 

Fitohormon auksin yang banyak terdapat di alam dan paling aktif adalah 

IAA.  IAA berperan sebagai salah satu hormon yang sangat penting selama 

pembentukan dan pertumbuhan vegetatif tanaman seperti proses 

pemanjangan,  pembelahan sel, dan diferensiasi. Menurut Nasution (2018), 

mekanisme kerja IAA dalam perpanjangan sel adalah IAA mendorong 

elongasi sel-sel pada koleoptil dan ruas-ruas tanaman. IAA memacu 

pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan proses elongasi sel dan 

perpanjangan batang.   

 

Auksin pertama kali diisolasi dari biji-bijian dan tepung sari bunga yang 

tidak aktif. Dari hasil isolasi didapatkan IAA dengan rumus kimia 

C10H9O2N. IAA memiliki struktur kimia yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

IAA memiliki senyawa dengan cincin indol (NH) yang tidak jenuh dan 

rantai keasaman atau gugus asam karboksilat (COOH). (Asra dkk., 2020). 
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Gambar 1. Struktur kimia Indole Acetic Acid (IAA) 

 

Hormon IAA dapat di produksi oleh tanaman, namun IAA juga dapat 

diproduksi oleh bakteri. Bakteri dapat memproduksi IAA dalam jumlah 

yang lebih banyak jika ditambahkan dengan prekursor triptofan.(Zhao, 

2015). Triptofan adalah asam amino aromatik yang mempunyai cincin indol 

terikat pada gugus metilen dan terdapat tambahan satu atom nitrogen pada 

rantai samping. Triptofan terdapat di dalam tanah dengan konsentrasi 

rendah yang dapat digunakan oleh mikroorganisme untuk membentuk 

auksin (Danapriatna, 2014). 

 

 

 

2.3.  Streptomyces sp. 

 

 

Menurut Clardy et al., (2016) klasifikasi Streptomyces sp. sebagai berikut. 

Kingdom :  Bacteria 

Phylum  :  Actinobacteria 

Classis  :  Actinomycetes 

Ordo  :  Actinomycetales 

Familia  :  Streptomycetaceae 

Genus  :  Streptomyces 

Species  :  Streptomyces sp. 

Aktinomisetes termasuk rizobakteri Gram positif, berbentuk batang, bersifat 

anaerob fakultatif, memiliki filamen berupa hifa, dan miselium. 

Aktinomisetes merupakan mikroorganisme tanah yang banyak ditemukan di 

daerah perakaran tanaman. Aktinomisetes dapat dijadikan sebagai agen 
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biofertilizer atau menyuburkan tanah secara alami oleh bantuan 

mikroorganisme sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman serta kemampuan antifungal. Selain itu, 

aktinomisetes juga berperan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman dengan 

menghasilkan auksin ( Clardy et al., 2016). 

Streptomyces sp. adalah bakteri kelas aktinomisetes yang tidak tahan dengan 

asam, koloni berbentuk bulat dengan tepi koloni tidak merata. Koloni 

melekat erat pada media, koloni berwarna putih, dan tidak mengkilap. Hifa 

berwarna abu keemasan, konidia berbentuk bulat, dan miselium bercabang.  

Menurut Abdalla & Rasmey (2013), Streptomyces sp. adalah bakteri 

golongan aktinomisetes yang mampu menghasilkan hormon IAA. Selain 

menghasilkan hormon IAA, bakteri ini juga mampu menghasilkan vitamin, 

dan berbagai asam organik yang berfungsi untuk merangsang pertumbuhan 

rambut akar.  

Streptomyces sp. diisolasi dari tanah dan tergolong rizobakteri. Rizobakteri 

adalah mikroorganisme perakaran tanaman yang menyediakan unsur hara 

untuk meningkatkan perkecambahan dan  pertumbuhan tanaman. Penelitian 

telah mengungkapkan bahwa Streptomyces sp. dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman melalui mekanisme seperti fitostimulasi (simbiosis 

antara mikroorganisme dan akar tanaman), biofertilisasi (penyuburan tanah 

oleh mikroorganisme), dan biokontrol (pengendalian hama/penyakit oleh 

mikroorganisme) (Abbamondi dkk., 2016).  

Penelitian Vejan (2016), diketahui bahwa Streptomyces sp. memiliki 

kemampuan untuk mensintesis IAA untuk pertumbuhan dan diferensiasi.  

Streptomycessp. merupakan mikroorganisme yang digunakan dalam 

pengembangan obat antibakteri melawan berbagai macam bakteri 

patogen.Streptomyces sp. bersifat menguntungkan bagi kehidupan tanaman 

karena dapat melawan bakteri dan jamur patogen dengan menghasilkan 

berbagai metabolit sekunder berupa antibiotik (Al-Ansari, 2019). 
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2.5.   Kacang Kedelai (Glycine max L.) 

 

 

Pada awalnya, kedelai dikenal dengan nama ilmiah Glycine soja dan Soja 

max. Pada tahun 1948 telah disepakati oleh beberapa ilmuan bahwa nama 

ilmiah untuk kacang kedelai yaitu Glycine max. Klasifikasi tanaman kacang 

kedelai menurut Adisarwanto (2005) adalah sebagai berikut. 

Kingdom :  Plantae 

Divisio  :  Magnoliophyta 

Classis  :  Magnoliopsida 

Ordo  :  Fabales 

Familia  :  Fabaceae 

Genus  :  Glycine 

Species  :  Glycine max (L.) Merr. 

 

Kedelai merupakan tumbuhan berbunga atau angiospermae dan tergolong 

ke dalam divisi magnoliophyta. Kedelai merupakan tanaman dikotil atau 

berbiji belah (magnoliopsida) sehingga tergolong ke dalam ordo fabales. 

Kedelai merupakan jenis kacang-kacangan berupa polong sehingga di 

klasifikasikan ke dalam family fabaceae.  Morfologi tanaman kedelai 

didukung oleh komponen utamanya yaitu akar, daun, batang, bunga, polong 

dan biji sehingga pertumbuhannya bisa optimal. Perakaran terdiri atas akar 

serabut (ridikula), akar tunggang (radix primaria), dan akar cabang berupa 

rambut akar (radix lateris). Pada akar lateral terdapat bintil akar untuk 

mengikat N dari udara dan untuk penyangga tanaman (Adisarwanto, 2005) 

 

Kedelai merupakan tanaman semusim, berupa semak rendah, batang 

tumbuh tegak, daun berbentuk bulat, dan ujung daun berbentuk lancip . 

Tinggi tanaman berkisar antara 10-200 cm. Setiap batang dapat membentuk  

3-6 cabang. Bunga kedelai termasuk bunga sempurna, artinya dalam setiap 

bunga memiliki alat kelamin jantan (putik) dan alat kelamin betina (benang 

sari). Bunga terletak pada ruas-ruas batang, bunga berwarna ungu atau 

putih. Polong kedelai akan terbentuk sekitar 7-10 hari setelah munculnya 
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bunga pertama. Jumlah polong yang terbentuk antara 1-10 polong dalam 

setiap kelompok. Pembentukan polong dan pembesaran biji akan semakin 

cepat setelah proses pembentukan bunga terhenti. Biji kedelai terbungkus 

oleh kulit bji, warna kulit biji bermacam-macam, ada yang kuning, hitam, 

hijau, dan cokelat (Adisarwanto, 2005). 

 

Biji kacang kedelai varietas Anjasmoro resisten terhadap hama dan 

penyakit.  Kelebihan kacang kedelai varietas Anjasmoro ini toleran terhadap 

kondisi lingkungan yang sedikit air, polongnya banyak, dan bijinya besar. 

Selama 15 tahun terakhir, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

(Balitbangtan) telah melepas 84 kultivar unggul kacang kedelai yang berbiji 

kuning dan berukuran besar dengan potensi hasil lebih dari 2 ton/ha. 

Diantaranya adalah varietas Anjasmoro, Burangrang, Bromo, Argomulyo, 

Grobogan, dan Panderman yang memiliki bobot biji relatif sama dengan 

kacang kedelai impor (Kadapi, 2017). 

Kacang kedelai mampu bersimbiosis dengan mikroorganisme tanah 

(rizobakteri). Rizobakteri menyediakan unsur hara yang akan digunakan 

untuk pembentukan dan pertumbuhan akar, batang, dan daun tanaman. 

Selain unsur hara, perkecambahan biji kedelai dipengaruhi oleh fitohormon 

untuk mempercepat perkecambahan. Hormon IAA adalah auksin yang 

dihasilkan oleh rizobakteri yang berperan dalam pertumbuhan kecambah 

(Febriati & Rahayu, 2019).  

Penelitian Harikrishnan (2014)  menunjukkan bahwa Streptomyces sp. 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan IAA pada media yang diperkaya 

triptofan dan dapat meningkatkan perkecambahan/germinasi, panjang akar, 

dan berat kering tanaman padi.  Perkecambahan biji kacang kedelai dapat 

dipercepat dengan penambahan mikroorganisme. Adanya mikroorganisme 

akan mempercepat permeabilitas masuknya air ke dalam sel (imbibisi) 

sehingga perkecambahan biji menjadi cepat (Paponov, 2018). 
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2.6.   Germinasi Biji Kacang Kedelai (Glycine max L.) 

 

 

Menurut Sukmadevi (2015), perkecambahan adalah proses pertumbuhan 

embrio dan komponen-komponen biji yang mempunyai kemampuan untuk 

tumbuh secara normal menjadi biji baru.  Perkecambahan adalah 

pertumbuhan embrio yang dimulai kembali setelah penyerapan air atau 

absisi. Perkecambahan dapat terjadi apabila substrat (karbohidrat, protein, 

dan lemak) berperan sebagai penyedia energi yang akan digunakan dalam 

proses morfologi atau pemunculan organ-organ tanaman seperti akar, 

batang, dan daun.  Keadaan lingkungan yang dibutuhkan untuk 

perkecambahan meliputi beberapa faktor diantaranya adalah air, suhu, 

oksigen, dan cahaya. 

 

Perkecambahan biji dimulai dengan proses penyerapan oleh biji, 

melunaknya kulit biji, dan hidrasi dari protoplasma. Dimulai dengan 

kegiatan-kegiatan sel dan enzim serta naiknya tingkat respirasi biji. Pada 

awal perkecambahan, radikula terlebih dahulu keluar (akar primer dan akar 

rambut).  Terjadi penguraian bahan-bahan seperti karbohidrat, lemak, dan 

protein menjadi bentuk yang dapat larut. Pada tahap ini hipokotil dan 

radikula terus memanjang (Arinong, 2020).  

Terjadi asimilasi di daerah meristematik untuk membentuk komponen dan 

pertumbuhan sel baru. Radikula terus memanjang kebawah sedangkan 

hipokotil terus memanjang keatas sampai menembus perakaran. Hipokotil 

terus memanjang sehingga kotiledon berada diatas permukaan dan daun 

pertama keluar, antara bagian daun dan kotiledon terdapat epikotil. Pada 

tahap ini akar semakin banyak dan bertambah panjang serta terdapat akar 

lateral. Terjadi pertumbuhan dari kecambah melalui proses pembelahan, 

permbesaran, dan pembagian sel-sel. Sementara itu, daun belum dapat 

berfungsi sebagai organ untuk fotosintesis maka pertumbuhan kecambah 

sangat tergantung pada persediaan makanan dan nutrisi yang ada dalam biji 

(Widiastuti, 2016). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Agustus 2021 

di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Uji spektrofotometri 

dilakukan di UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi 

(LTSIT) Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung. 

 

3.2.  Alat dan Bahan Penelitian 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:laminar air flow, cawan 

petri, inkubator, autoklaf,alumunium foil, tabung reaksi, beaker glass, pipet 

volumetri, pipet tetes, rak tabung, Erlenmeyer, sentrifuge, bunsen, 

timbangan digital, jarum ose, mikroskop, cover glass, object glass, gelas 

ukur, spatula, oven, gelas ukur, sprektrofotometer, shaking incubator, hot 

plate magnetic stirrer, kulkas, penggaris, dan alat tulis. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  isolat Streptomyces sp. 

Ab8, media cair International Streptomyces Project-4 (ISP4) dengan 

komposisi: Starch soluble 10 gram, K2HPO4 1 gram, MgSO4.7H2O 1 gram, 

NaCl 1 gram, (NH4)2SO4 2 gram, CaCO3 2 gram, aquadest 1 liter;  

mediapadat International Streptomyces Project-4 (ISP4) dengan komposisi: 

Starch soluble 10 gram, K2HPO4 1 gram, MgSO4.7H2O 1 gram, NaCl 1 
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gram, (NH4)2SO4 2 gram, CaCO3 2 gram, agar 20 gram, aquadest 1 liter;  

reagen Salkowski (HNO3, Fecl3.6H2O dan Metanol), triptofan, IAA sintetik, 

kapas, aquadest, alkohol, spiritus, dan biji kedelai (Glycine max L.) varietas 

Anjasmoro yang didapat dari Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Bandar Lampung. 

 

 

3.3.  Rancangan Penelitian 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini dilakukan melalui 2 tahap pengujian 

yaitu, inkubasi waktu optimum produksi IAA oleh Streptomyces sp. Ab8 

dan aplikasi hasil produksi IAA terhadap pertumbuhan biji kacang kedelai. 

Inkubasi waktu optimum produksi IAA oleh Streptomyces sp. Ab8 akan 

diproduksi kembali untuk diaplikasikan terhadap pertumbuhan biji kacang 

kedelai. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan yaitu perendaman dengan 

menggunakan akuades, IAA sintetik, inokulum dengan penambahan 

triptofan (IT), dan inkoulum tanpa penambahan triptofan (INT).  Setiap 

perlakuan dilakukan sebanyak 4 kali pengulangan. Total gelas plastik yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 16.  Jika terdapat variasi, 

dilakukan uji beda nyata.  

 

 

3.4.  Prosedur Kerja   

 

 3.4.1.  Pembuatan Kurva Standar IAA 

 

Pembuatan kurva standar IAA menggunakan IAA sintetik dan 

metanol.  Pembuatan larutan stok IAA dengan konsentrasi 100 ppm 

memerlukan 0,01 gram IAA sintetik yang dilarutkan dengan 100 mL 

metanol.  Masing-masing larutan IAA tersebut dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi dengan volume 50 µL (5 ppm), 100 µL (10 ppm), 150 

µL (15 ppm), 200 µL (20 ppm), 250 µL (25 ppm), 300 µL (30 ppm), 

350 µL (35 ppm), 400 µL (40 ppm), dan 500 µL (50 ppm).   
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Masing-masing konsentrasi IAA tersebut ditambahkan dengan 

metanol hingga volume larutan menjadi 1000 µL. Ditambahkan 

reagen Salkowski  sebanyak 2 mL dan diinkubasi selama 60 menit 

pada suhu ruang di kondisi gelap. Setelah diinkubasi, diamati 

perubahan warna larutan menjadi merah muda hingga kemerahan. 

Diukur absorbansi IAA dengan menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 530 nm.  

 

 

3.4.2.  Pembuatan Stok Media ISP4 Padat dan Cair 

 

 

Media yang digunakan untuk subkultur Streptomyces sp. Ab8 adalah 

ISP4 agar dan ISP4 cair dalam 1 liter dengan komposisi sebagai 

berikut: Starch soluble 10 gram, K2HPO4 1 gram, MgSO4.7H2O 1 

gram, NaCl 1 gram, (NH4)2SO4 2 gram, CaCO3 2 gram, dan agar 20 

gram. Semua bahan dimasukkan ke dalam beaker glass dan 

dipanaskan di atas hot plate magnetic stirrer hingga homogen. Bahan 

dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dan disterilkan dengan autoklaf 

pada suhu 121
o
C dengan tekanan 2 atm selama 15 menit. Media siap 

digunakan dan disimpan pada suhu dingin untuk penggunaan 

berikutnya (Anggraini, 2018). 

 

 

3.4.3.  Subkultur Streptomyces sp. Ab8 

 

 

Media ISP4 steril sebanyak 15-20 mL dituangkan ke dalam cawan 

petri dan didiamkan hingga memadat.  Isolat Streptomyces sp. Ab8 

dari stok kultur diambil 1 ose dan diinokulasikan pada lempeng media 

ISP4 di cawan petri dengan metode streak plate.  Diinkubasi selama 

3-7 hari pada suhu ruang (Anggraini, 2018). 
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3.4.4.  Persiapan Inokulum Streptomyces sp. Ab8 

 

Streptomyces sp. Ab8 yang tumbuhkan di media ISP4 diambil 

sebanyak 1 ose untuk diinokulasikan ke dalam 50 mL media ISP4 

cair. Diinkubasi dalam shaking incubator selama 3-7 hari pada suhu 

30ºC dengan kecepatan 150 rpm. Selanjutnya digunakan untuk uji 

produksi IAA  (Anggraini, 2018). 

 

 

3.4.5.  Uji Produksi IAA 

 

 

InokulumStreptomyces sp. Ab8 sebanyak 5 mL  diinokulasikan ke 

dalam 45 mL media ISP4 cair yang diperkaya dan tanpa diperkaya 

triptofan.  Diinkubasi dalam shaking incubator selama 10 hari pada 

suhu 30ºC dengan kecepatan 150 rpm. Setiap hari inokulum bakteri 

yang diinkubasi pada masing-masing Erlenmeyer yang berbeda, 

disentrifugasikan pada kecepatan 3000 rpm selama 30 menit. Satu mL 

supernatan hasil sentrifugasi dipindahkan ke dalam tabung reaksi steril 

dan ditambahkan 2 mL pereaksi Salkowski (HNO3, Fecl3.6H2O dan 

akuades), diinkubasi selama 60 menit dalam keadaan gelap.  Jika 

terlihat warna merah muda, maka supernatan tersebut positif 

mengandung IAA dan dilakukan uji kuantitatif untuk mengukur 

absorbansi IAA menggunakan spektrofotometri pada panjang 

gelombang 530 nm. Dilakukan perhitungan konsentrasi IAA dengan 

perhitungan regresi polinomial. (Anggraini, 2018). 

 

 

3.4.6.  Uji Pertumbuhan Biji Kacang Kedelai (Glycine max L.) 

 

 

Biji kedelai yang digunakan adalah varietas Anjasmoro.  Biji yang 

tenggelam saat perendaman di air adalah biji yang akan digunakan. 

Biji didesinfeksi dengan cara direndam menggunakan etanol 80% 
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selama 3-5 menit.  Biji selanjutnya direndam dengan natrium 

hipoklorit 0,2%  selama 3 menit, dicuci dengan akuades steril 

sebanyak 3 kali, dan dikering-anginkan.  Selanjutnya dilakukan 

perendaman biji ke dalam akuades (kontrol), IAA sintetik, inokulum 

yang diperkaya triptofan (IT) pada hari inkubasi ke-5, dan inokulum 

tanpa penambahan triptofan (INT), direndam selama 5 menit. 

Dilakukan penanaman selama 15 hari di gelas plastik berisi tanah 

steril. Pemeliharan dilakukan dengan menyemprotkan akuades steril 

ke tanah untuk menjaga kelembaban (Anggraini, 2018). 

 

 

3.4.7.  Pengamatan Parameter Pertumbuhan Biji Kacang Kedelai   

(Glycine max L.) 

 

Parameter yang diamati adalah panjang batang kecambah, jumlah 

akar, panjang akar, berat basah, dan berat kering.  Pengukuran ini 

dilakukan setelah 15 hari penyemaian.  Pengukuran panjang batang 

kecambah dan panjang akar dilakukan dari pangkal batang sampai 

titik tumbuh dengan menggunakan penggaris.  Jumlah akar dihitung 

berdasarkan banyaknya rambut akar yang muncul pada kecambah.  

Pengamatan berat basah dilakukan dengan menimbang seluruh bagian 

kecambah dengan menggunakan timbangan digital.  Pengamatan berat 

kering dilakukan dengan cara kecambah dioven pada suhu 80°C 

selama 48 jam, selanjutnya kecambah ditimbang dengan timbangan 

digital.  Pengukuran dilakukan setelah 15 hari penanaman (Anggraini, 

2018). 
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3.5.  Diagram Alir Penelitian 

 

 

  

Tahapan penelitian ini dijelaskan melalui diagram alir sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Bagan diagram alir penelitian. 

 

 

 

3.6.  Analisis Data 

 

 

Data pertumbuhan kecambah biji kedelai dianalisis dengan menggunakan 

uji normalitas, uji homogenitas, dan dilanjutkan dengan uji Analysis of 

Varian (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 

parameter panjang batang kecambah, panjang akar, jumlah akar, berat 

basah, dan berat kering.  Jika terdapat pengaruh nyata antar perlakuan, 

dilanjutkan dengan uji Tukey pada taraf 5%. 

 

 

Pembuatan Stok Media ISP4 Padat dan Cair 

 

Subkultur Streptomyces sp. Ab8 

Persiapan Inokulum Streptomyces sp. Ab8 

 

Uji Produksi Hormon Indole Acetic Acid (IAA) 

 

Uji Pertumbuhan Biji Kacang Kedelai (Glycine max L.) 

 

Pengamatan Parameter Pertumbuhan Biji Kacang Kedelai  

(Glycine max L.) 

Pembuatan Kurva Standar IAA 
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  V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.    Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1.  Isolat Streptomyces sp. Ab8 mampu memproduksi IAA pada media 

dengan penambahan triptofan dan optimum pada hari ke-5 dengan 

konsentrasi IAA yang dihasilkan sebesar 28,29 ppm.  

2.  Isolat Streptomyces sp. Ab8 tidak mempengaruhi panjang batang, 

panjang akar, jumlah akar, berat basah, dan berat kering kecambah.  

 

5.2.  Saran  

 Saran untuk penelitian lanjutan yaitu sebagai berikut. 

1.  Diperlukan  produksi IAA oleh Streptomyces sp. Ab8 dengan variasi kadar 

triptofan. 

2.  Diperlukan  pengujian Streptomyces sp. Ab8 untuk produksi fitohormon 

lain. 

3.  Diperlukan  aplikasi Streptomyces sp. Ab8 untuk pertumbuhan biji lain. 
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